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A. Metode Brainstorming  

1. Pengertian Metode Brainstorming 

Metode merupakan suatu sarana untukbmenemukan, mengartikan, menguji, 

serta menyusunbdata yang diperlukan bagibpengembangan disiplin tersebut. 

Singkatnyabmetode adalah cara yangbdigunakan dalam mencapaibtujuan.1 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metodebadalah satu carabyang digunakan 

gurubdalam proses belajar mengajar,bsehingga tujuan tercapai.2 Dari apa yang telah 

dijelaskan mengenai beberapa pengertian metode, maka dapat disimpulkanbbahwa 

metodebadalah salah satu cara yangbdigunakan gurubdalam interaksinya dengan 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan, 

Brainstorming atau curah pendapat adalahvsalah satu cara yangbdigunakan 

dalam perusahaan-perusahaan untukbmenciptakan ide-ide dengan mengumpulkan 

sekelompokborang dengan tujuanbmenghasilkan pikiran ataun ide yang baru.3 
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Metode Brainstorming merupakan salah satu metode yangbmudah dan 

menyenangkanbbagi peserta didikbdalam mengungkapkan pendapatnya.  

Metode Brainstorming menurut Roestiyah adalahbsalah satu metode atau 

mengajarnyang diterapkan olehbguru dalam kelasbdengan melontarkanbsuatu 

masalah kebkelas, kemudian peserta didik menjwab atau memberikan penyataan 

pendapat serta komentarbsehingga mungkin masalahbtersebut berkembang 

menjadi maslah baru, serta dapt diartikanbsebagai cara untuk mendapatkanbbanyak 

ide dari kelompok dalm waktu yangbsingkat.4 Sederhananya Brainstorming adalah 

teknik dalam diskusi yang digunakanbuntuk menciptakan pikiran-pikiran yang 

baru yang berani dengan harapan dan tujuan untuk mencarihsolusi dari masalah 

yangbtepat.  

Metode Brainstorming merupakan langkah yang ditempuh untuk 

mengemukakan pendapat tanpa seleksi. Dengan kata lain metode ini adalah jalan 

yang dilalui untuk mengetahui pemahaman peserta didiknya. Metode ini adalah 

teknik mengungkapkan pendapat tanpa hambatan dan kritik. Halbini mendorong 

peserta didik untuk aktif dan kritis dalam prosesnpembelajaran. Penggunaan 

metode ini menganut konsep menunda keputusan karena setiap peserta didik akan 

terus mengemukakan pendapat tanpa adanya kritik. Metode Brainstorming untuk 

mendorongbkelompok mengekspresikan berbagaibmacam ide danbmenunda 

                                                           
4Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), 73. 



penlaian-penilaian kritis yang pada akhirnyabkelompok akan setuju denganbhasil 

akhirnya.5 Setiap anggota kelompok akan mengeluarkan pendapat dan kelompok 

lainnya akan belajar menghargaibpendapat orangblain untuk saling menumbuhkan 

rasabpercaya diri pada diri peserta didik.  

Curah pendapat (Brainstorming) merupakan metode yang digunakan oleh guru 

kepada para peserta didiknya untuk menggali dan meminta untuk mengarang 

sebanyak mungkin ide peserta didik dalam konteks masalah yang diberikan. Tujuan 

Brainstormingbadalah untuk membuatbkumpulan pendapat,binformasi, 

pengalaman peserta didik kemudian hasilnya dijadikanbpeta informasi untuk 

menjadibpembelajaran bersama.6 Setiap peserta didik mendapat giliran untuk 

menyampaikan ide kreatif mereka. Brainstorming adalah metode yang akan 

membantu peserta didik untuk sanggup menyimpulkan permaslahan atau topik 

yang yang diberikan. 

2. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Brainstorming 

Menurut Roestiyah dalam buku Metode Pembelajaran Di Era Digital 4.0, 

penggunaan metode Brainstorming mempunyai langkah-langkah dalam 

pelaksanaannya:7 
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a. Pemberian informasi dan motifasi 

Dalam hal ini guru memberikan pokok permasalahan atau bahan materi 

lengkap dengan latar belakang permasalahn yang akan dihadapi dan 

kemudia memberikan kesempatanbkepadanpeserta didik untuk 

menuangkan ide kreatif mereka.  

b. Identifikasi  

Pada langkah ini, pesertabdidik akan diminta untukbmemberikan 

sumbangan idenya ataupun pemikiran-pemikirannya sebanyak mungkin. 

Kemudian ide yang masuk akan ditampung, ditulis oleh yang bertugas 

menulis, dan tidak dapat dikritik. Peserta atau kelompok lainnya hanya akan 

diberi kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan.  

c. Klasifikasi  

Semua ide yang telah dituangkan oleh anggota kelompok akan ditulis 

kemudia di klasifikasikan atau dikelompokkan berdasarkannkriteria yang 

telah disepakativoleh kelompok berdasarkanvstruktur atau faktor-

faktorblain.  

d. Verifikasi  

Kelompok akan bersama-sama melihatbkembali ide yangvtelah dituangkan. 

Semua pemikiran akan diuji keakuratannya atau kesesuaiannya dengan 



permasalahan. Jika terdapat pemdapat yang sama maka akan diambil salah 

satunya dan jika terdapat ide yang yang kurang akurat akan di coret sesuai 

dengan kesepakatan kelompok.  

e. Konklusi  

Ketua kelompok, guru, dan anggota kelompok lainnya akan mencoba 

mengambil kesepakatan disetiap alternatif pemecahan masalah. Setelah 

menyetujuinya, maka akan ditentukan kesepakatan terakhir sebagai jalan 

keluar yang paling tepat.  

3. Metode Brainstorming Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Keaktifanvpeserta didikbdalam kegiatan belajarbmerupakan suatu 

permasalahan yang cukup penting danbmendasar yang harusbdipahami dan 

disadari oleh semua guru dalambpembelajaran.8 Salah satubmetode yang 

diprkirakan dapat meningkatkanbkeaktifan belajar pada peserta didikbadalah 

metode Brainstoming.  

Beberapa ciri keaktifan yang terjadi pada peserta didik dalam pelaksanaan 

metode Brainstorming antara lain:9 

a. Menjawab pertanyaan-pertanyaan  

b. Mendengar dan menghargai teman lainnya saat mengemukakan pendapat 
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c. Memberi ide cemerlang 

d. Saling membantu antar tim 

e. Mampu menyelesaikan masalah yang ada  

f. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 

g. Mengerjakan pemberian tugas  

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Brainstorming 

Penggunaan metode Brainstorming berguna agar peserta didik lebih aktif dan 

terlatih untuk berfikir kritis dalam mengemukakan pendapat. Namun terkadang 

penggunaanbmetode Brainstorming tidakbberjalan dengan baik sesuai dengan 

perencanaan karena beberapa kendala, contohnya peserta didik tidakbmemenuhi 

aturan yangbtelah ditetapkan, secara tidak sadar peserta didik saling memberi kritik 

terhadap ide mereka. Selain hal tersebut, faktor non teknisi yang sering terjadi 

adalah peserta didik tidak antuasias, takut salah, kurangnya kerjasama antar 

anggota kelompok.  

a. Kelebihan Metode Brainstormingbantara lain:10 

1) Pesertabdidik aktif berfikirbuntuk mengemukakan pendapat.  

2) Melatihbpeserta didik berfikir dengan cepatbdan logis.  

3) Merangsng peserta didik untuk sigap dalam berpendapat.  

4) Meningkatkan partisipasi siswa 
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5) Pesertabdidik yang tidak aktif dapat dibantu teman anggota kelompoknya.  

6) Adnya persaingan yang bersifat positif.  

7) Peserta didik akan mersa bebas dan senang dalam pembelajaran  

8) Suasana kelas menjadi demokrasi namun sikap disiplin akan tetap tumbuh.  

b.  Kelamahan-kelemahan Metode Brainstorming antara lain:11 

1) Guru kurangbmemberi waktubyang banyak untuk berfikirbdengan baik 

2) Siswa yangbkurang aktif biasanya selalubketinggalan 

3) Biasanya pembicaraan dimonopoliboleh siswa yang pintar saja 

4) Hanya merumuskan kesimpulan dan menampungbpendapat saja  

5) Tidak menjaminbpemecahan masalah dengan satu cara yang tepat 

6) Masalah akan berkembang kea rah yang tidak diinginkan apabila tidak 

dikontrol dengan baik 

Meski begitu, metode dinamis karena peserta didik mendapat kesempatan yang 

sama untuk menyampaikan pendapat serta komentarnya. 

5. Tugas Guru dan Tugas Peserta Didikbdalam PembelajaranbDengan 

Penggunaan Metode Brainstorming 

a. Tugas Guru  

Peran guru atau tugas guru dalam kegiatan belajar Brainstorming adalah 

mengemukakan masalah atau topik kepada peserta didik, menujuk salah satu 
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peserta dalam kelompok untuk menjadi juru tulis, menerapkan aturan, menentukan 

berapablama pengungkapan gagasan akan berlangsung, dan memintabsaran 

penelaah.12 Guru tidak boleh mengomentari bahkan mengambil kesimpulan untuk 

menyalahkan  pendapat peserta didik.  

b. Tugas Peserta Didik 

Peserta didik hanya akan belajar dan melatih merumuskan pendapatnya dalam 

pembelajaran. Peserta didik harus merumuskan pendapatbdengan kalimat dan 

bahasa yang baik. Pesertabdidik yang kurangbaktif akan dibantu oleh teman 

anggota kelompoknya dengan cara merangsang atau dipancing denganbpertanyaan 

agar turutbberpartisipasi.13 Peserta didik bertugas memilikibbekal pengetahuan 

untuk menanggapibmasalah melalui proses imajinasi yang dimilkinya.  

B. Keaktifan Belajar Siswa 

1. Pengertian KeaktifanbBelajar Siswa  

Kegiatan pembelajaran selalu dituntut untuk menumbuhkan keaktifan peserta 

didik. Kegiatan belajar biasanya didominasi oleh kegiatan peserta didik. Hal yang 

sering menunjang keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran adalah peserta didik 

yang aktifbdalam kegiatan belajar. Pembelajaran yang aktif didalamnya ada peserta 

didik yang terlibat baik secara intelektual maupun secara emosional dalam 
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pembelajaran.14 Peserta didik secara aktif mengikuti pelajaran dengan arahan dari 

guru. Guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik mendominasi 

dalam kelasbdengan kegiatan-kegiatannya.  

Peserta didikbyang aktif adalah peserta didik yang terus menerus terjun dalam 

kegiatan belajar baik kegiatan secara fisik maupun secara mental, yaitu berfikir 

dalam satu rangkaian pembelajaran.15 Peserta didik dikatakan aktif ketika mereka 

melibatkan kegiatan dan cara berfikir mereka dalam kegiatan belajar mereka. 

Keaktifan peserta didik dapat terlihat dari cara mereka belajar yaitu terus menerus 

terlibat secara berani untuk memperoleh materi. Keaktifan peserta didik dapat 

terwujud dalam bentuk pembelajaran yang menenangkan seperti analisis, analogi, 

komparasi, penghayatan secara psikis dan emosi.16 Di samping itu keaktifan peserta 

didik juga merupakan tanggung jawab guru dalam pembelajaran dengan 

penggunaan metode yang tepat. 

Keaktifan belajar berasal dari kata dasar aktif yang berawalan “ke” dan akhiran 

“an” yang dimana kata sifat tersebut diubah menjadi kata benda yang berarti proses 

kegiatan. Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya rajin bekerja dan 

berusaha juga mampu beraksi dan bereaksi.17 Keaktifan belajar peserta didik dapat 
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diartikan sebagai usaha yang didalamnya ada kegiatan dan usaha untuk 

mendapatkan hasil.  

Dalam hal ini, peserta didik dikatakan aktif belajar apabila ia menunjukkan 

usahanya untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajarnya.18 Keikutsertaan peserta 

didik dapat dilihat dari partisipasi  pikiran dan tindakannya.   

Dari beberapa uraian tentang keaktifan belajar siswa di atas, dapatbdiambil satu 

kesimpulanbbahwa yang dimaksudbdengan keaktifan peserta didik adalah segala 

jenis kegiatan baik berfikir, belajar, mengemukakan pendapat serta keberanian 

dalam kelasbdalam proses belajarbmengajar.  

2. Indikator Keaktifan Belajar 

Dalam prosesbbelajar mengajar ada indikator menyangkut peserta didik yang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Nana Sudjana yang ditulis oleh 

Nugroho Wibowo, peserta didik yang aktif adalah peserta didik yang mampu 

memenuhi indikator sebagaibberikut:19 

a. Ikut dalam mengerjakanbtugas 

b. Berperan dalam pencarian jalan keluar masalah 

c. Berinteraksi dengan siswa lain maupun guru tentang kesulitan yang 

ditemui dalam pembelajaran 
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d. Berupaya mencari cara untuk memecahkanbmasalah  

e. Melaksanakan tugasbkelompok sesuai denganbpetunjuk guru  

f. Menilai keahlian dirinya sesuai dengan hasil yang didapatkannya 

g. Berlatih dalam pemecahan masalah yang sama 

h. Mempraktekkan apa yang telah dipelajari dalam pembelajaran.  

Dapat disimpulkanbbahwa indikator keaktifan belajar adalah peserta didik yang 

selalu menunjukkan antusiasnya dalam belajar, mengikuti proses pembelajaran, 

melakukan tugas, aktif bertanya kepada guru maupun teman-temannya, dan 

mampu memecahkan masalah dengan menggunakan kesempatan yang ada dalam 

proses belajaranya.  

3. Faktor-faktorbYang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar pada peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor Internal  

Faktor internalbmerupakan faktorbyang berasal dari dalam diribpeserta didik 

itubsendiri, yang dimana factor ini mencakup dua aspekbyaitu aspek 

fisikologis(jasmaniah) dan aspekbpsikologis.20 

1. Aspek Fisikologis, adalah faktor yang berhubungan dengan jasmani peserta 

didik seperti Kesehatan dan kondisi badan. Badan yang lemah akan 
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mempengaruhi perhatian peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar 

secara maksimal21 serta konsentrasinya akan terganggu. Cacat badan seperti 

setengahbbuta, setengah tuli, gangguanbbicara, dan lain-lain merupakan 

faktor internal fisikologis.  

2. Aspek Psikologis, hal yangbmendorong seseorang untukbbelajar adalah 

adanya sikap ingin tahu, sifatbkreatif, keinginan untukbselalu maju, 

memiliki jiwa kompetisi, memiliki usaha yang baru saat gagal sebagai proses 

dari belajar.22 Adanya rasa dari dalam diri yaitu jiwa seseorang itu akan 

mendorongnya untuk melakukan proses belajarnya.  Aspek psikologi dapat 

dilihat dari adanya intelegensi, bakat, perhatian, serta emosi.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternalbmerupakan faktor yangbberasal dari luar diri seseorang yang 

dapat mempenagruhi keaktifan belajar peserta didik.  

1. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan yang pertama dimana anak dibesarkan dan diasuh. Fakor 

didalamnya yang dapatbmempengaruhi keaktifanbbelajar peserta didik 

adalahborang tua. Bilamana keadaan orang tua acuh tak acuh kepada 

anak akan diliputi oleh suasana yang kurang harmonis. Anak yang 
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cukup akan kasih sayang orang tua akan berpengaruh pada kenyamanan 

anak pula demikian sebaliknya.  

2. Lingkungan Sekolah,  

Llingkungan sekolah sangat berpengaruh bagi proses pembelajaran anak. 

Cara pengajaran dan relasi antara guru dan peserta didikbjuga akan 

berpengaruhbpada proses belajar. Guru yangbkurang berinteraksi 

dengan dengan siswa secara akrab akan menyebabkanbpembelajaran 

kurang lancer. Peserta didik akan merasa jauhbdan segan daam 

berpartisipasi secara aktif dalam kelas.23 Guru yang professional akan 

melakukan tugasnya sebagai seorang guru yang dapat mempengaruhi 

serta meningkatkan kualitasbbelajar pesertabdidik.24 Peserta didikbyang 

aktif tidak luput dari peran guru yang melakukan tugasnya, tidak hanya 

pemberi pengetahuan namun juga memikirkan bagaimana 

meningkatkan keaktifan peserta didiknya. Latar belakangbpendidikan 

dan pengalamanbguru dalam mengajar juga akan mempengaruhi 

keaktifan belajar. Guru denganblatar belakang pendidikan tinggi akan 

memungkinkan sipendidik memiliki pengetahuan yang luas mengenai 

apa yangbakan diajarkan kepadabpeserta didik. Guru dengan 
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pengetahuan luas tentang peserta didiknya baik psikologi, lingkungan 

sekitar, gaya belajar peserta didik serta tentang metode apabyang akan  

digunakan dalam pembelajaran.  

3. Sarana Belajar 

Sarana belajar yang memadai akan memengaruhi keaktifan peserta didik. 

Sarana seperti buku, ruang kelas nyaman, media, ataupun sumber belajar 

lainnya yang memadai akan berpengaruh bagi kegiatan belajar peserta 

didik. Lingkungan belajar yang menunjang serta cukupnya tenaga guru 

akan menciptakan keharmonisan di lingkungan sekolah.25 Namun hal 

tersebut terkadang kurang diperhatikan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Guru terkadang hanya menerapkan pembelajaran yang 

biasa-biasa sehingga keaktifan peserta didik menurun.  

4. Metode Pembelajaran 

Dalam rangka meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, guru harus 

mmpu melakukan pembaruan yang disesuaikan dengan kondisi dan materi 

ajarnya sesuai dengan tuntutan tugas sebagai seorang guru.26 Metode belajar 

yang kurangbtepat pada proses pembelajaran akan mengurangibminat 

belajar peserta didik sehingga mereka kurang aktif dan semakin monoton 

dalam kegiatan belajar. Hal ini masih banyak terjadi dalam pendidikan di 
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Indonesia yaitu pembelajaran hanya selalu berpusat pada guru tanpa 

memperhatikan kebutuhan peserta didiknya. Pemberdayaan peserta didik 

jauh lebih penting dari pemberdayaan guru, dikarenakan kualitas peserta 

didik tergantung dari cara mengajar gurunya.27 Biasanya sikap guru dalam 

mengajar akan ditiru oleh peserta didiknya seperti, guru tidak bersemangat 

dalam mengajar akan menumbuhkan rasa kurang semangat pula pada 

peserta didik.  

C. Kerangka Berfikir  

Peserta didik dikatakan aktif belajar apabila ditemukan ciri perilaku misalnya 

aktif dalam menjawab pertanyaan atau menanyakan materi yang kurang 

dimengerti. Dalam pelaksanaan pembelajaran, metodebyang diperlukanbguru 

bermacam-macam sesuai denganbtujuan yang akan dicapai setelah pembelajarn.  

Melalaui uraian tersebut, metode Brainstorming diperkirakan dapat 

meningkatkanbkeaktifan belajar siswabkelas X SMK Andika Mebali yang 

digambarkan dalam tabel seperti berikut: 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Penelitian inibsudah pernah dilakukanboleh Sutan Sunata Islam pada tahun 

2022 dengan judulbImplementasi Metode PembelajaranbDiskusi Tipe Brainstorming 

Dalam menumbuhkanbKeaktifan Siswa Pada MatabPelajaran IPSnTerpadu Kels VIII 

MTsn 3 Tanggulungan. Namun demikian penelitian terdahulu ini masih memiliki 

perbedaan denganbpenelitian akan dilakukanbpenulis. Meskipun sama-sama 

melakukan penelitian mengenai implementasi metode brainstorming, perbedaan 

kedua penelitian ini terletak pada tingkatan siswa yang akan diteliti. Dalam 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sutan ini membahas dua rumusan 

masalah yaitu terhadap peserta didik yang akan diteliti dan terhadap kesutlitan 

guru yang akan menerapkan metode brainstorming tersebut, sedangkan pada 

penelitianbyang akan penulisnlakukan hanya akan fokus terhadap satu rumusan 
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masalah yaitu kepada bagaimana metode brainstorming dapat meningkatkan 

keaktifan belajarbsiswa.  

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian pada kerangka berpikir, maka hipotesisntindakan 

penelitian ini adalah implementasi metode Brainstorming pada matabpelajaran PAK 

dapat meningkatkan keaktifan belajarbsiswa.  

 


